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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan persediaan bahan baku kain di Batik D'erte, dengan tujuan 

mengoptimalkan sistem persediaan untuk mendukung kelancaran produksi secara efisien. Pengelolaan 

persediaan yang efektif menjadi elemen penting dalam keberhasilan operasional perusahaan. Persediaan 

harus cukup untuk memenuhi kebutuhan produksi, namun biaya penyimpanan juga perlu dikendalikan 

agar tetap efisien. Penelitian ini memanfaatkan beberapa metode, yaitu Total Inventory Cost (TIC), Economic 

Order Quantity (EOQ), Safety Stock, dan Reorder Point (ROP), dengan menggunakan data kuantitatif dari 

sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Batik D'erte selama satu tahun melakukan 

pemesanan kain sebanyak 12 kali, dengan total 2.580 potong kain dan total  biaya persediaan sebesar Rp 

23.399.980. Dengan metode EOQ, jumlah pemesanan optimal adalah 745 potong kain dalam 3,46 kali 

pemesanan per tahun. Penerapan metode ini dapat mengurangi total biaya persediaan menjadi 

Rp12.470.695, sehingga perusahaan menghemat Rp 10.929.285 per tahun. Sebagai langkah antisipasi untuk 

mencegah kekurangan stok, perusahaan disarankan menyimpan cadangan bahan baku (Safety Stock) 

sebesar 56 unit kain. Selain itu, titik pemesanan ulang (Reorder Point) dapat ditetapkan saat stok mencapai 

105 unit kain, untuk memastikan kelancaran proses produksi tetap terjaga . 

Kata Kunci: Batik, TIC, EOQ, ROP dan SS 

 
Abstract 

This research focuses on the management of raw material fabric inventory at Batik D'erte, with the aim of optimizing  

the inventory system to support efficient production continuity. Effective inventory management is a crucial element 

in the success of a company's operations. Inventory levels must be sufficient to meet production needs, but storage 

costs must also be controlled to remain efficient. This research utilizes several methods, namely Total Inventory Cost 

(TIC), Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, and Reorder Point (ROP), using quantitative data from 

secondary sources. The results show that Batik D'erte ordered fabric 12 times in one year, with a total of 2,580 pieces 

of fabric and a total inventory cost of Rp 23,399,980. Using the EOQ method, the optimal order quantity is 745 pieces 

of fabric in 3.46 orders per year. The implementation of this method can reduce the total inventory cost to Rp 

12,470,695, thus saving the company Rp 10,929,285 per year. As an anticipatory step to prevent stock shortages, the 

company is advised to keep a safety stock of 56 units of fabric. Additionally, the reorder point can be set when the stock 

reaches 105 units of fabric, to ensure the smooth continuation of the production process. 

Keywords: Batik, TIC, EOQ, ROP dan SS 

 

PENDAHULUAN 

Industri batik merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia 

yang memadukan seni, budaya, dan kreativitas. Sebagai warisan budaya bangsa, batik 

memiliki nilai historis dan estetis yang tinggi, dengan variasi motif yang mencerminkan 

identitas budaya dari berbagai daerah di Nusantara. industri batik berkontribusi besar 

terhadap perekonomian, khususnya melalui ekspor, pariwisata, dan pengembangan 

usaha kecil menengah (UKM). Banyaknya pengrajin batik lokal mendukung penciptaan 

lapangan kerja dan pemberdayaan masyarakat. 

Batik merupakan produk tekstil tradisional yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 

warisan Nusantara. Hampir seluruh daerah di Nusantara memiliki batik dengan motif 

khas yang berbeda. Kekayaan budaya ini harus dijaga dan dilestarikan agar kualitasnya 

tetap terpelihara dan dapat bertahan (Alhusain, 2016). Batik telah diakui sebagai Warisan 

Budaya Tak Benda Indonesia oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organisation (UNESCO) pada 2 Oktober 2009 (Iskandar, 2017). 

http://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v33i1.5026
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Dalam dunia bisnis, persediaan memegang peran krusial dalam mendukung 

kelancaran operasional. Persediaan harus dikelola dengan baik agar perusahaan tetap 

berada pada posisi yang aman dari berbagai risiko yang mungkin timbul terkait 

kebutuhan persediaan. Pengelolaan persediaan ini dikenal sebagai manajemen 

persediaan (Rambitan et al., 2018). 

Persediaan atau inventory merupakan salah satu elemen kunci dari modal kerja yang 

senantiasa berubah. Tanpa adanya persediaan, perusahaan berisiko tidak mampu 

memenuhi permintaan pelanggan terhadap produk yang dihasilkan (Jaka Putera 

Djalamang et al., 2021, dalam Manullang, 2010). 

Pengelolaan persediaan mencakup pengaturan aliran dan penanganan persediaan 

secara efektif, mulai dari pengadaan, penyimpanan, hingga pengeluaran. Bahan baku 

harus tersedia pada waktu yang tepat, dengan kualitas dan kuantitas yang memadai, 

serta di tempat yang sesuai. Pengabaian terhadap salah satu aspek pengelolaan 

persediaan dapat berpengaruh negatif pada kelancaran operasional perusahaan 

(Nahaibo, 2013). 

Menjaga jumlah persediaan yang seimbang sangat penting, karena jika terlalu banyak, 

akan meningkatkan biaya penyimpanan secara tidak efisien. Namun, jika persediaan 

terlalu sedikit, perusahaan berisiko kehilangan peluang keuntungan apabila permintaan 

nyata ternyata lebih tinggi dari yang telah diperkirakan (Nur Daud et al., 2017). Bahan 

baku adalah salah satu elemen krusial dalam kelangsungan proses produksi, tanpa 

bahan baku kegiatan produksi akan terhambat. Oleh karena itu, mengingat pentingnya 

peran bahan baku dalam proses produksi, pengelolaan persediaan bahan baku harus 

mendapat perhatian yang tepat (Indah et al., 2018). 

Pengelolaan persediaan bahan baku memerlukan perhatian dan tindakan yang tepat, 

mengingat persediaan ini berkaitan langsung dengan proses produksi perusahaan. 

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan untuk 

menjaga keseimbangan antara jumlah persediaan dan biaya yang terkait dengan 

pengelolaannya (Triagustin & Himawan, 2022). Jika persediaan bahan baku melampaui 

keperluan perusahaan, hal ini akan meningkatkan biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan, serta menambah risiko kerusakan atau ketidaklayakan bahan baku yang 

disimpan. Sebaliknya, apabila perusahaan berusaha mengurangi persediaan, risiko 

kehabisan stok (stock out) dapat terjadi, yang pada gilirannya akan mengganggu 

kelancaran atau keberlangsungan proses produksi (Lahu et al., 2017). 

Batik D'erte, sebagai salah satu UMKM yang berfokus pada produksi batik di 

Kelurahan Kampung Satu, Kota Tarakan, turut merasakan tantangan dalam kegiatan 

produksinya, Batik D'erte menggunakan berbagai jenis bahan baku, salah satunya adalah 

kain, yang menjadi elemen utama dalam proses pembuatan batik. Namun, pengelolaan 

persediaan bahan baku kain di Batik D'erte masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

ketidakstabilan stok, ketidaktepatan jumlah pemesanan, dan fluktuasi harga bahan baku 

di pasaran. Hal ini dapat berpengaruh pada terganggunya proses produksi, 

meningkatnya biaya penyimpanan, serta potensi terjadinya pemborosan bahan baku. 

Persediaan bahan baku yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan 

peningkatan biaya operasional dan menurunkan efisiensi produksi. Oleh karena itu, 

optimalisasi persediaan bahan baku kain menjadi krusial untuk memastikan kelancaran 

proses produksi serta menjaga profitabilitas usaha. Salah satu cara yang bisa diterapkam 

untuk mencapai optimalisasi tersebut adalah melalui pendekatan manajemen 

persediaan, seperti Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, dan Reorder Point (ROP). 

Metode-metode ini dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah pemesanan 

bahan baku yang optimal, sehingga biaya persediaan dapat ditekan tanpa 

mengorbankan kelancaran produksi. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mengoptimalkan persediaan 

bahan baku kain di Batik D'erte, agar perusahaan dapat menjaga ketersediaan bahan 
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baku secara tepat waktu dan efisien. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

strategi pengelolaan persediaan yang lebih efektif, sehingga Batik D'erte dapat 

meningkatkan efisiensi biaya, mengurangi risiko kehabisan stok, serta mendukung 

keberlanjutan produksi batik di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis pola pembelian dan penjualan di Batik D'erte guna mengoptimalkan sistem 

persediaan. Penelitian berfokus pada analisis data pembelian bahan baku dan penjualan 

produk batik. Studi kasus ini bertujuan untuk menemukan pola dan strategi yang efektif 

dalam mengelola persediaan agar lebih efisien. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a) Observasi: Observasi pada dasarnya adalah aktivitas yang menyangkut 

penggunaan pancaindra, seperti penciuman, pendengaran dan penglihatan agar 

dapat mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan 

penelitian.(Yanizon & Sesriani, 2019). Observasi dilakukan untuk mengamati 

langsung pengelolaan persediaan bahan baku di Batik D'erte, termasuk alur 

pemesanan, penyimpanan, dan penggunaan bahan baku dalam produksi. Teknik 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan persediaan dan memetakan proses yang ada. 

b) Dokumentasi: Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data kualitatif yang 

dilakukan dengan meninjau atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dihasilkan oleh subjek itu sendiri maupun oleh pihak lain. Instrumen yang 

digunakan dalam studi ini dapat berupa panduan observasi.(Purwati & Nugroho, 

2016). Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, seperti 

laporan pembelian bahan baku dan catatan persediaan. Data ini membantu peneliti 

mengevaluasi efektivitas sistem pengelolaan yang ada dan memberi gambaran 

tentang praktik yang diterapkan. 

c) Wawancara: Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui interaksi langsung antara peneliti dan narasumber, di mana proses ini 

melibatkan tanya jawab secara tatap muka. Dalam wawancara, peneliti berusaha 

untuk memperoleh informasi yang mendalam dan relevan dengan cara berdialog 

langsung.(Dadi Riskiono et al., 2020). Wawancara dilakukan dengan pemilik dan 

karyawan yang terlibat dalam pengelolaan persediaan untuk memperoleh 

informasi. 

Adapun Teknik Analisis data yang digunakan yaitu: 

a) Total Inventory Cost (TIC) merupakan keseluruhan biaya yang berhubungan dengan 

pengelolaan persediaan dalam suatu perusahaan selama jangka waktu tertentu. TIC 

mencakup berbagai komponen biaya yang muncul dalam proses pembelian, 

penyimpanan, dan pemanfaatan barang atau bahan baku. Konsep ini digunakan 

untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan dengan tujuan mengurangi biaya 

sekaligus mempertahankan tingkat stok yang mencukupi.(Manta, 2020). 

b) Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengelola persediaan. Teknik ini melibatkan perhitungan guna menentukan 

jumlah optimal barang yang perlu dipesan agar biaya persediaan bisa 

diminimalkan. EOQ merupakan jumlah pembelian persediaan yang ditetapkan 

secara optimal agar dapat meminimalisir total biaya persediaan.(Pradana & Jakaria, 

2020). 

c) Safety Stock bertujuan dalam menentukan jumlah cadangan persediaan yang 

diperlukan pada masa periode tenggang guna memenuhi permintaan yang tidak 

terduga. Persediaan pengaman, merupakan stok tambahan yang disiapkan untuk 

mencegah terjadinya stock out dan memastikan kelancaran operasional 

produksi.(Sholehah et al., 2021) 
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d) Reorder Point adalah batas atau titik jumlah persediaan yang memicu pemesanan 

ulang, yang mencakup jumlah permintaan yang diperkirakan selama periode 

tenggang untuk mencegah terjadinya kekosongan stok (stock out). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 
Tabel 1. Data Pemesanan Kain Pada Batik D’erte 

No Bulan Pemesanan (potong) 

1 Januari 215 

2 Februari 210 

3 Maret 200 

4 April 215 

5 Mei 215 

6 Juni 205 

7 Juli 210 

8 Agustus 215 

9 September 225 

10 Oktober 215 

11 November 225 

12 Desember 200 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

 
Tabel 2. Data Biaya Pemesanan 

No Jenis-jenis Biaya Pemesanan Jumlah 

1 Biaya Angkut Rp18.000.000 

2 Biaya Komunikasi Rp3.600.000 

 Total Rp21.600.000 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

 
Tabel 3. Data Biaya Penyimpanan 

No Jenis-jenis Biaya Penyimpanan Jumlah 

1 Biaya Listrik Rp2.400.000 

2 Biaya Perawatan dan Kebersihan Rp1.200.000 

  Total  Rp3.600.000 

 

1. Total Inventory Cost (TIC) 

a. Rata-rata pembelian kain 

Dalam menentukan jumlah rata rata pembelian kain dapat dihitung mengguunakan 

rumus berikut: 

Pembelian rata-rata =
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚  1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 

220+210+200+215+215+215+220+215+225+210+235+200=2580 unit 

= 
2580

12
 = 215 

Jadi rata-rata pemesanan kain yang harus dipesan batik d’erte adalah sebanyak 215  

 

b. Biaya pemesanan 

Dalam menghitung biaya pemesanan dapat dilakukan mengguunakan rumus berikut:  

Biaya pemesanan=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

=
21.600 .000

12
 = 1.800.000 

 

c. Biaya penyimpanan 

Biaya penyimpanan kain batik dapat dihitun dengan rumus sebagai berikut: 

 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑛
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=
3.600 .000

215
= 16,744  

 

d. Perhitungan total biaya persediaan (TIC) 

(D) Jumlah unit yg dibeli (D) = 2580 

(Q) Rata-rata pembelian = 215 

(H) Biaya penyimpanan = 16,744 

(S) Biaya pemesanan = 1.800.000 

Rumus TIC: 

TIC = 
𝐷

𝑄
 𝑥 𝑆 +  

𝑄

2
 𝑥 𝐻 

TIC = 
2580

215
 𝑥 1.800.000 + 

215

2
 𝑥 16,744 

TIC = (12 x 1.800.000) + (107,5 x 16,744) 

TIC = 21.600.00 + 1.799,980) 

TIC = 23.399.980 

Jadi jumlah biaya TIC yang harus ditanggung oleh batik D,erte yaitu senilai 23.399.980  

 

2. Economic Order Quantity (EOQ) 

EOQ=√
2𝐷𝑆

𝐻
 

 D = Permintaan tahunan (total penjualan atau pemesanan tahunan). 

 S = Biaya pemesanan per pesanan. 

 H = Biaya penyimpanan per unit per tahun. 

1. Permintaan Tahunan (D): 2580 potong. 

2. Biaya Pemesanan (S): Rp 1.800.000  

3. Biaya Penyimpanan (H): Rp 16.744 per unit per tahun 

EOQ=√
2𝐷𝑆

𝐻
 

EOQ =
2𝑥2580𝑥1 .800 .000

16,744
 

EOQ = 
9.288.000.000

16 ,744
 = √554.706 

EOQ = 744,79 →745 potong 

Jadi, Dengan biaya pemesanan Rp 1.800.000 per bulan dan biaya penyimpanan Rp 

16.744 per unit per tahun, EOQ sebesar 745 potong menunjukkan jumlah unit yang 

optimal untuk dipesan dalam satu pesanan. Artinya, perusahaan sebaiknya memesan 

745 potong kain setiap kali agar meminimalisir total biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan. Setelah mengetahui pemesanan optimal dengan menggunakan metode 

EOQ maka, frekuensi pemesanan (F) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

F = 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

= 
2580

745
  

= 3.46  

Jadi frekuensi pemesan yang seharusnya dilakukan batik D’erte adalah sebanyak 3.46 

kali. Berdasarkan hasil dari EOQ maka dapat mencari total biaya persediaan yang 

optimal yaitu dengan perhitungan berikut: 

TIC = 
𝐷

𝑄
 𝑥 𝑆 +  

𝑄  

2
 𝑥 𝐻 

TIC = 
2580

744.79
 x 1.800.000 +

744 .79

2
 𝑥 16.744 

TIC = (3,46 x 1.800.000) + (372.395 x 16.744) 

TIC = 6.235.314 + 6.235.381 

TIC = 12.470.695 

Jadi total biaya persediaan optimal dengan menggunakan metode EOQ yaitu sebesar 

12.470.695 
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3. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Persediaan pengaman (Safety Stock) adalah jumlah cadangan bahan baku yang 

disimpan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan atau keterlambatan pengiriman. 

 

Safety Stock = (penjualan harian maksimum x waktu tunggu maksimum) – (penjualan 

harian rata-rata x waktu tunggu rata-rata) 
 

Table 4. Perhitungan Standar Deviasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus SD : σ =
∑(x−x′)2

𝑁
 

SD :√
1050

12
= √87.5 = 9,35 

Jadi penggunaan maksimum atau rata-rata jumlah kain sebesar 9,35 dengan waktu 

lead time selama 6 hari, dan rumus menghitung safety stock sebagai berikut:  

Safety stock = (pemakaian rata-rata) x lead time = 9,35 x = 56,1 

 

4.  Reorder Point 
Toko Batik D’erte di Kampung Satu memiliki lead time (waktu tunggu) untuk 

produk kain selama 6 hari. Karyawan di toko ini bekerja rata-rata selama 317 hari dalam 

setahun. Sebelum menghitung titik pemesanan kembali (reorder point), terlebih dahulu 

diperlukan perhitungan tingkat kain per hari menggunakan perhitungan tertentu. 

u = 
𝑄

𝑡
 

   =
2580

317
 

      = 8,13 

Maka, titik pemesanan Kembali (ROP) dapat dihitung dengan: 

ROP = (u x L) + SS 

=(8,13 x 6 hari) + 56,4 

=48,83 +56,4 

=105.23 

Bulan kebutuhan kain x' (x-x') (x-x')2 

Januari 220 215 5 25 

Februari 210 215 -5 25 

Maret 200 215 -15 225 

April 215 215 0 0 

Mei  215 215 0 0 

Juni 215 215 0 0 

Juli 220 215 5 25 

Agustus 215 215 0 0 

September 225 215 10 100 

Oktober 210 215 -5 25 

November 235 215 20 400 

Desember 200 215 -15 225 

jumlah total 2580 2580 0 1050 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, serta perhitungan menggunakan 

berbagai metode yang telah ditentukan, diperoleh informasi mengenai jumlah 

persediaan yang optimal untuk mencegah terjadinya kelebihan atau kekurangan stok. 

Analisis ini bertujuan untuk mengoptimalkan total persediaan dengan menentukan 

jumlah kain yang perlu dipesan setiap kali pemesanan, besarnya biaya pemesanan yang 

harus dikeluarkan, biaya penyimpanan yang diperlukan, serta total biaya persediaan 

yang paling efisien untuk Batik D'erte. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Batik D'erte rata-rata memesan sebanyak 215 

unit kain setiap bulan, dengan total pemesanan tahunan mencapai 2.580 unit. Biaya yang 

dikeluarkan untuk setiap pemesanan adalah Rp 1.800.000, sementara biaya 

penyimpanan kain per unit per tahun mencapai Rp 16.744. Total biaya persediaan yang 

harus ditanggung perusahaan adalah sebesar Rp 23.399.980. 

Untuk memaksimalkan efisiensi biaya, metode Economic Order Quantity (EOQ) 

diterapkan. Berdasarkan metode ini, jumlah kain yang ideal untuk dipesan setiap kali 

pemesanan adalah sebanyak 745 unit, dengan frekuensi pemesanan 3,46 kali dalam 

setahun. Dengan metode EOQ, biaya pemesanan yang dikeluarkan mencapai Rp 

6.235.314, sementara biaya penyimpanan adalah Rp 6.235.381. Total biaya persediaan 

yang dihasilkan adalah Rp 12.470.695, yang berarti perusahaan dapat menghemat Rp 

10.929.285 dibandingkan metode sebelumnya. 

Untuk mengantisipasi perubahan permintaan atau keterlambatan pengiriman, 

perhitungan Safety Stock dilakukan. Dari analisis, jumlah cadangan bahan baku yang 

diperlukan adalah 56.1 unit kain. Selain itu, Reorder Point (ROP) ditentukan pada saat 

persediaan mencapai 105 unit kain, dengan asumsi waktu tunggu selama 6 hari dan 

tingkat konsumsi harian sebesar 8,1 unit kain. 

Metode EOQ, Safety Stock, dan ROP terbukti efektif dalam mengelola persediaan kain 

di Batik D'erte. Penerapan metode ini membantu perusahaan mengoptimalkan biaya 

persediaan, mengurangi risiko kehabisan stok maupun kelebihan persediaan, serta 

mendukung efisiensi biaya, produktivitas, dan kelancaran proses produksi secara 

keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

persediaan bahan baku kain di Batik D'erte masih menghadapi beberapa tantangan yang 

dapat mempengaruhi efisiensi dan kelancaran produksi. Total biaya persediaan yang 

ditanggung perusahaan, sebesar Rp 23.399.980 per tahun, menunjukkan adanya potensi 

pemborosan yang perlu dioptimalkan. Dengan menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ), ditemukan bahwa jumlah pemesanan yang optimal adalah 745 unit per 

pesanan, yang dapat mengurangi total biaya persediaan menjadi Rp 12.470.695 per 

tahun, memberikan penghematan sebesar Rp 10.929.285. Selain itu, dengan perhitungan 

safety stock, perusahaan disarankan untuk menyimpan cadangan bahan baku sebanyak 

56 unit kain untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan dan keterlambatan pasokan. 

Penerapan Reorder Point (ROP) yang tepat, yaitu pada jumlah 105 unit, akan memastikan 
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bahwa pemesanan ulang dilakukan sebelum stok habis, sehingga menghindari 

gangguan dalam produksi. Dengan demikian, optimalisasi persediaan melalui 

penerapan metode EOQ, safety stock, dan ROP diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

biaya, mengurangi risiko kekurangan bahan baku, dan mendukung kelancaran produksi 

Batik D'erte ke depannya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan 

rekomendasi yang dapat membantu Batik D'erte dalam mengelola persediaan bahan 

baku secara lebih efisien, sehingga perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan 

daya saing di pasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diterapkan oleh Batik D'erte untuk 

mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku kain: 

1. Penerapan Economic Order Quantity (EOQ). Batik D'erte perlu segera 

mengimplementasikan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk 

mengoptimalkan pemesanan bahan baku kain. Jumlah pemesanan optimal yang 

disarankan adalah 745 unit per pesanan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

frekuensi pemesanan yang berlebihan dan menekan biaya persediaan yang tinggi. 

2. Penyimpanan Safety Stock. Untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan dan 

keterlambatan pasokan, perusahaan perlu mempertahankan Safety Stock sebanyak 

56 unit kain sebagai cadangan. Keberadaan safety stock ini akan membantu 

memastikan bahwa produksi tetap berjalan meskipun terjadi ketidaksesuaian 

dalam pengiriman bahan baku. 

3. Penetapan Reorder Point (ROP). Batik D'erte harus menetapkan Reorder Point (ROP) 

pada 105 unit untuk memastikan pemesanan ulang dilakukan tepat waktu sebelum 

stok habis. Dengan ROP yang tepat, perusahaan dapat menghindari kekurangan 

bahan baku yang dapat mengganggu kelancaran proses produksi. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Berkala Sistem Persediaan. Perusahaan perlu melakukan 

pemantauan dan evaluasi berkala terhadap sistem pengelolaan persediaan yang 

diterapkan. Evaluasi rutin ini akan memungkinkan perusahaan untuk 

menyesuaikan strategi pengelolaan persediaan seiring dengan perubahan kondisi 

pasar dan permintaan. 

5. Pelatihan untuk Karyawan. Perusahaan juga harus memberikan pelatihan bagi 

karyawan yang terlibat dalam pengelolaan persediaan. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menjalankan proses pengelolaan 

persediaan yang lebih efektif dan efisien. 

6. Manfaat Jangka Panjang. Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, 

Batik D'erte dapat mengurangi pemborosan biaya, menjaga kelancaran produksi, 

serta meningkatkan daya saing perusahaan dalam jangka panjang. 
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